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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan perdagangan bebas ASEAN terhadap 

pertumbuhan ekspor Indonesia ke pasar ASEAN, dengan focus pada sektor pertanian 

sebagai salah satu pilar utama ekonomi nasional. Pendekatan yang digunakan adalah studi 

literatur dengan analisis data sekunder dari berbagai sumber terpercaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan ini memberikan dampak positif pada ekspor Indonesia, 

terlihat dari peningkatan nilai ekspor di berbagai sektor, seperti perikanan, hortikultura, dan 

produk makanan olahan. Selain itu penghapusan tarif perdagangan meningkatkan daya 

saing produk Indonesia. Namun tantangan tetap ada, terutama dalam bentuk hambatan non-

tarif seperti standar kualitas yang ketat dan prosedur bea cukai yang rumit. Untuk mengatasi 

kendala ini, pemerintah menerapkan harmonisasi standar dan pengembangan sistem 

pelayanan terpadu. Penelitian ini merekomendasikan penguatan koordinasi antar-lembaga 

dan kerja sama regional untuk mengoptimalkan manfaat kebijakan perdagangan bebas. 

 

Kata Kunci : Kebijakan Perdagangan Bebas; ASEAN; Pertumbuhan Ekspor Indonesia. 

 

ABSTRACT  

 

This research analyzes the impact of the ASEAN Free Trade Area (AFTA) policy on the 

growth of Indonesia’s exports to the ASEAN market, with a focus on the agricultural sector 

as one of the main pillars of the national economy. The approach used is a literature study 

with secondary data analysis from various trusted sources. The research results show that 

this policy has a positive impact on Indonesia’s exports, as evidenced by the increase in 

export value across various sectors such as fisheries, horticulture, and processed food 

product. Additionally, the elimination of trade tariffs has improved the competitiveness of 

Indonesian product. However, challenges remain, particularly in the form of non-tariff 

barriers such as strict quality standards and complicated customs procedures. To addres 

these challenges, the government has implemented standard harmonization and the 

development of an integrated service system. This research recommends strengthening 

inter-agency coordination and regional cooperation to optimize the benefits of the free 

trade policy. 

 

Keywords : Free Trade Policy; ASEAN; Indonesia’s Export. 

 

A. PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional sangat 

penting bagi perkembangan perekonomian 

suatu negara, terutama di dunia global yang 

semakin terintegrasi. Pembentukan 

ASEAN Free Trade Area (AFTA) pada 

tahun 1992 merupakan tonggak penting 

dalam upaya meningkatkan integrasi 
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ekonomi regional di Asia Tenggara 

(Kementerian Kominfo, 2023). Sebagai 

salah satu negara dengan kemajuan  

ekonomi tertinggi di ASEAN, Indonesia 

memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan peluang perdagangan bebas 

ini, khususunya dalam meningkatkan 

ekspor ke pasar regional (Sukmana, 2019). 

Indonesia dengan kekayaan sumber daya 

alam dan posisi strategisnya, memiliki 

keunggulan komparatif yang signifikan 

dalam berbagai sektor, terutama pertanian, 

termasuk didalamnya subsektor 

perkebunan, perikanan, dan hortikultura. 

Sektor-sektor ini menjadi salah satu pilar 

utama perekonomian Indonesia yang 

memberikan  kontribusi  terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan 

tenaga kerja. Dengan diberlakukannya 

AFTA sektor ini mendapat momentum baru 

untuk berkembang melalui peningkatan 

akses pasar dan pengurangan hambatan 

perdagangan di Kawasan ASEAN 

(Akhmadi, 2017).  

Implementasi AFTA telah membawa 

perubahan signifikan dalam lanskap 

perdagangan regional. Penghapusan tarif 

dan pengurangan hambatan perdagangan 

lainnya telah menciptakan peluang baru 

bagi eksportir Indonesia. Sebagai contoh 

dalam sektor kelapa sawit, Indonesia 

merupakan produsen terbesar di dunia. 

Kerena Indonesia adalah produsen terbesar 

di dunia telah memanfaatkan pengurangan 

tarif  (Isnurhadi et al., 2023a). Sebelum 

AFTA diberlakukan, tarif impor sebesar 5% 

untuk minyak sawit dan mentah (CPO) 

yang dikenakan oleh Malaysia yang 

menjadi kendala utama. Namun, setelah 

penghapusan tarif, daya saing produk CPO 

Indonesia mengalami peningkatan yang 

substansial di pasar Malaysia. 

Perkembangan serupa juga terlihat di sektor 

perikanan, dimana data dari Kementerian 

Kelautan dan Perikanan menunjukkan 

peningkatan ekspor yang menggembirakan. 

Pada tahun 2019, nilai ekspor produk 

perikanan Indonesia ke negara-negara 

ASEAN  mencapai USD 1,5  miliar, 

meningkat signifikan dari USD 1,2 miliar 

pada tahun 2018 (Aryudiawan & Suadi, 

2022).  

Demikian  pula dengan sektor 

hortikultura yang mencatat pertumbuhan 

ekspor dari USD 2 miliar pada tahun 2019 

meningkat menjadi USD 2,5 miliar pada 

tahun 2020, menurut data kementerian 

perekonomian (ekon.go.id, 2021). Namun 

dibalik capaian positif itu, masih terdapat 

berbagai tantangan yang perlu diatasi. 

Meskipun AFTA telah menghilangkan 

hambatan tarif, eksportir Indonesia masih 

menghadapi berbagai hambatan non tarif 

yang kompleks . Standar dan persyaratan 

kualiatas yang ketat, terutama untuk produk 

makanan dan minuman, prosedur bea cukai 

yang rumit serta perbedaan regulasi antar-

anggota negara ASEAN masih menjadi 

kendala utama (Poetra, 2019). Sebagai 

contoh, eksportir produk makanan 

Indonesia harus menghadapi pemeriksaan 

ketat di Thailand, sementara di Malaysia 

mereka harus memenuhi persyaratan 

sertifikasi halal yang spesifik. Kesenjangan 

infrastruktur dan perbedaan tingkat 

pembangunan ekonomi antar-negara 

ASEAN juga menjadi tantangan tersendiri. 

Kondisi ini dapat mempengaruhi efektivitas 

implementasi AFTA dan menghambat 

oprimalisasi manfaat dari kebijakan 

perdagangan bebas ini. Selain itu, 

meningkatnya persaingan dengan negara-

negara di kawasan ASEAN lainnya yang 

memiliki keunggulan komparatif di 

berbagai sektor, seperti Thailand dalam 

industri otomotif dan Vietnam dalam sektor 
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garmen, menuntut Indonesia untuk terus 

meningkatkan daya saing produknya. 

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, 

pemerintah Indonesia telah mengambil 

berbagai Langkah strategis (Asian Trade 

Centre, 2019). Upaya harmonisasi standar 

melalui pengembangan ASEAN 

Harmonized Standards (AHS) dan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) yang selaras 

dengan standar internasional merupakan 

Langkah penting untuk memfasilitasi 

ekspor. Implementasi Sistem National 

Single Window (NSW) dan penguatan 

Kerjasama baliteral dengan otoritas bea 

cukai negara-negara ASEAN juga 

dilakukan untuk menyederhankan prosedur 

perdagangan. Penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan mengingat peran strategis 

AFTA dalam mendorong pertumbuhan 

ekspor Indonesia ke pasar ASEAN, dengan 

menganalisis dampak AFTA terhadap 

ekspor sektor pertanian Indonesia, 

memanfaatkan data sekunder dari sumber 

terpercaya.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

tinjauan literatur  dengan fokus pada 

analisis data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber terpercaya. Sumber-

sumber tersebut meliputi lapran dan 

statistik resmi dari kementerian 

perdagangan, pertanian kelautan dan 

perikanan, kementerian perindustrian 

Indonesia, ASEAN Secretariat, dan World 

Trade Organization (WTO). Selain itu, 

publikasi ilmiah seperti jurnal, artikel, buku 

yang berkaitan dengan perdagangan bebas 

ASEAN, ekspor Indonesia dan hambatan 

non tarif juga menjadi bagian dalam kajian 

ini. Dokumen resmi AFTA, termasuk 

aturan perdagangan, tarif, dan hambatan 

non tarif, juga dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran yang 

komprehensif. Data sekunder ini kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi tren pertumbuhan ekspor 

produk pertanian Indonesia ke pasar 

ASEAN. Penelitian ini tidak hanya 

mengevaluasi dampak positif dan negatif 

dari AFTA, tetapi juga berusaha 

mengidentifikasi berbagai hambatan non 

tarif yang dihadapi oleh eksportir 

Indonesia. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh ini, penelitian ini akan 

mengupas upaya pemerintah Indonesia 

dalam mengatasi hambatan non tarif, 

sehingga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang kontruktif guna 

mendorong peningkatan daya saing ekspor 

Indonesia di pasar ASEAN. 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan Perdagangan Bebas 

ASEAN (AFTA)  yang dibentuk pada tahun 

1992 bertujuan untuk menghapuskan tarif 

serta hambatan perdagangan lainnya 

diantara negara-negara anggota ASEAN. 

Langkah ini diharapkan dapat mendorong 

integrasi ekonomi regional dan 

meningkatkan perdagangan antar negara 

anggota (Putri, 2022).  

Dampak Positif AFTA terhadap Ekspor 

Indonesia  

AFTA (ASEAN Free Trade Area) 

telah memberi dampak positif yang 

signifikan terhadap ekspor Indonesia, 

khususnya dalam sektor pertanian. AFTA 

telah memberikan kemudahan akses pasar, 

meningkatkan daya saing produk, serta 

mendorong diversifikasi ekspor,produk 

pertanian Indonesia.  

1. Peningkatan Akses Pasar  

AFTA telah menghilangkan tarif dan 

juga hambatan perdagangan lainnya di 

antara negara negara di kawasan ASEAN. 
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Hal ini telah  memberikan akses pasar yang 

lebih mudah bagi eksportir Indonesia, yang 

pada gilirannya meningkatkan volume 

ekspor (Meher et al., 2024). Contohnya saja 

di negara Indonesia mengenai ekspor 

kelapa sawit. Indonesia yang merupakan 

produsen kelapa sawit terbesar di dunia, dan 

banyak negara ASEAN lainnya merupakan 

importir utama. AFTA telah membantu 

menguragi tarif impor kelapa sawit 

Indonesia ke negara-negara ASEAN, 

sehingga meningkatkan daya saing produk 

Indonesia (Isnurhadi et al., 2023). Sebagai 

contoh, sebelum AFTA, Malaysia 

mengenakan tarif impor sebesar 5% untuk 

minyak sawit mentah (CPO) dari Indonesia. 

Setelah AFTA, tarif ini dihapuskan, yang 

membuat CPO Indonesia lebih kompetitif 

di pasar Malaysia   

2. Peningkatan Daya Saing 

Penghapusan tarif dan hambatan 

perdagangan lainnya telah membuat produk 

Indonesia lebih kompetitif di pasar 

ASEAN. Hal ini mendorong bisnis 

Indonesia untuk berinvestasi dalam 

meningkatkan kualitas produk, efisiensi, 

dan inovasi, yang pada akhirnya 

menghasilkan peningkatan volume ekspor 

ke pangsa pasar.  Misalnya saja ekspor 

karet. Indonesia adalah produsen karet 

terbesar kedua di dunia, sementara negara-

negara ASEAN lainnya seperti Thailand 

dan Malaysia juga merupakan produsen 

utama. AFTA telah membantu mengurangi 

tarif impor karet Indonesia ke negara-

negara ASEAN, sehingga meningkatkan 

daya saing produk Indonesia (IK, 2023). 

Sebagai contoh, sebelum AFTA, Thailand 

mengenakan tarif impor sebesar 5% untuk 

karet alam dari Indonesia. Setelah AFTA, 

tarif ini dihapuskan yang membuat karet 

Indonesia lebih kompetitif di pasar 

Thailand. 

3. Diversifikasi Ekspor  

 AFTA telah memfasilitasi 

diversifikasi ekspor Indonesia ke pasar 

ASEAN. Bisnis Indonesia telah 

memperluas jangkauan produk 

mereka,mengeksplorasi segmen pasar baru 

dan memenuhi preferensi konsumen yang 

beragama di seluruh wilayah. Studi kasus 

pada ekspor kopi. Indonesia merupakan 

produsen kopi terbesar keempat di dunia, 

dan negara-negara ASEAN lainnya seperti 

Vietnam dan Filipina juga merupakan 

produsen utama (Widyantini, 2019). AFTA 

telah membantu mengurangi tarif impor 

kopi Indonesia ke negara-negara ASEAN, 

sehingga meningkatkan daya saing produk 

Indonesia. Sebagai contph, sebelum AFTA, 

Vietnam mengenakan tarif impor sebesar 

5% untuk kopi robusta dari Indonesia. 

Setelah AFTA, tarif ini dihapuskan, yang 

membuat Indonesia lebih kompetitif di 

pasar Vietnam.  

4. Peningkatan Investasi di Sektor 

Pertanian 

AFTA telah mendorong investasi di 

sektor pertanian Indonesia, baik yang 

berasal dari dalam negeri maupun  negara- 

negara ASEAN lainnya. Hal ini telah 

berkontribusi pada peningkatkan 

produktivitas dan efisiensi sektor pertanian 

Indonesia, yang pada akhirnya mendorong 

daya saing produk pertanian Indonesia di 

pasar imternasional. Investasi di 

perkebunan kelapa sawit AFTA telah 

mendorong investasi di sektor industri 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang 

merupakan salah satu komoditas unggulan 

negara. Hal ini telah membantu  

meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia, yang 

pada akhirnya meningkatkan daya saing 

produk kelapa sawit Indonesia di pasar 

ASEAN (Pratiwi, 2021).  
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Selain itu, salah satu sektor yang 

paling diuntungkan adalah produk 

perikanan, dimana Indonesia sebagai salah 

satu negara penghasil perikanan  terbesar di 

dunia, Indonesia berhasil memaksimalkan 

kemampuan ekspor yang besar ke pasar 

ASEAN. Data dari Kementerian Kelautan 

dan Perikanan menunjukkan bahwa pada 

tahun 2019, ekspor produk perikanan 

Indonesia ke negara-negara ASEAN 

mencapai USD 1,5 miliar pada tahun 2018. 

Hal ini mencerminkan peningkatan akses 

pasar dan daya saing produk perikanan 

Indonesia berkat kebijakan AFTA yang 

mengurangi hambatan perdagangan. Selain 

produk perikanan, sektor hortikultura juga 

mengalami Perkembangan yang signifikan. 

Indonesia yang kaya akan keanekaragaman 

hayati, memiliki berbagai jenis buah-

buahan dan sayuran yang diminati di pasar 

ASEAN. Menurut data dari Kementerian 

Pertanian, pada tahun 2020 ekspor produk 

hortikultura Indonesia ke negara-negara 

ASEAN meningkat menjadi USD 2,5 

miliar, dari USD 2 miliar pada tahun 2019. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

AFTA telah membantu meningkatkan akses 

pasar dan saya saing produk hortikultura 

Indonesia, yang pada gilirannya mendorong 

pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian. 

Tidak kalah pentingnya, produk olahan 

pangan juga menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif. Indonesia 

memiliki potensi besar dalam Industri 

pengolahan pangan, dengan berbagai jenis 

produk olahan yang diminati di pasar 

ASEAN. Data dari kementerian 

Perindustrian mengungkapkan bahwa pada 

tahun 2021, ekspor produk olahan pangan 

Indonesia ke negara-negara ASEAN 

mencapai USD 3 miliar, mengalami 

kenaikan dari USD 2,5 miliar pada tahun 

2020. Peningkatan ekspor ini 

mencerminkan efektivitas AFTA dalam 

memperluas akses pasar dan meningkatkan 

daya saing produk olahan pangan 

Indonesia.  

Tantangan dan Hambatan 

Meskipun ASEAN Free Trade Area 

(AFTA) memberikan  banyak manfaat bagi 

ekspor Indonesia, tantangan dan hambatan 

yang dihadapi harus diatasi untuk 

memaksimalkan potensi kebijakan ini. 

Salah satu hambatan utama adalah 

persaingan yang semakin intens dengan 

negara-negara di kawasan ASEAN lainnya 

yang memiliki keunggulan komparatif di 

berbagai sektor (Haryati et al., 2024). 

Misalnya, Thailand unggul dalam industri 

otomotif, Vietnam di sektor garmen, dan 

Malaysia dalam industri elektronik. Untuk 

tetap kompetitif di pasar yang semakin 

kompetitif ini, Indonesia harus focus pada 

peningkatan kualitas produk, efisiensi, dan 

inovasi dalam proses produksi (Paramita, 

2024. 

Selain itu, meskipun tarif telah 

dihapus, hambatan non-tarif masih menjadi 

kendala yang signifikan. Peraturan teknis, 

standar kualitas, dan prosedur bea cukai 

yang rumit dapat meningkatkan biaya 

perdagangan dan menyulitkan akses pasar 

bagi eksportir Indonesia (Nurhayati, 2017). 

Eksportir Indonesia menghadapi berbagai 

hambatan non-tarif yang menghambat 

akses mereka ke pasar negara-negara 

ASEAN. Salah satunya adalah standar dan 

persyaratan kualitas yang ketat, terutama 

untuk produk makanan dan minuman (Eva 

Johan, 2018). Misalnya, produk olahan 

daging sapi tidak mungkin memenuhi 

standar keamanan pangan di Singapura dan 

Malaysia. Untuk produk tekstil, eksportir 

harus memenuhi standar terkait 

penggunaan pewarna ramah lingkungan. 

Prosedur bea cukai yang ketat juga menjadi 
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tantangan., dengan pemeriksaan yang 

memakan waktu dan biaya tambahan. Di 

Thailand, produk makanan dari Indonesia 

mengalami pemeriksaan yang ketat untuk 

memastikan keamanan (Khoerunnisa, 

2024). Persyaratan dokumen yang 

bervariasi di setiap negara, seperti sertifikat 

halal di Malaysia,menambah kompleksitas 

bagi eksportir. Kebijakan kuota membatasi 

ekspor produk pertanian, seperti beras ke 

Malaysia, untuk melindungi petani lokal. 

Selain itu persyaratan perizinan untuk 

produk obat-obatan dan kosmetik juga 

rumit, seperti izin dari Health Sciences 

Authority (HSA) di Singapura. Hambatan 

teknis perdagangan, seperti aturan kemasan 

dan label. Contohnya di Malaysia yang 

mengharuskan label dalam Bahasa 

setempat. Dengan banyaknya hambatan ini, 

eksportir Indonesia perlu memahami 

regulasi agar dapat bersaing di pasar 

ASEAN. Dengan adanya hambatan non-

tarif ini, penting bagi pemerintah untuk 

menyederhanakan regulasi agar dapat 

memperlancar arus perdagangan dan 

mendukung pertumbuhan ekspor.  

Tidak hanya itu, perbedaan aturan 

perdagangan dalam berbagai perjanjian 

perdagangan bebas (FTA) yang dijalin 

ASEAN dengan negara-negara di luar 

kawasan, seperti China dan Jepang, dapat 

menyebabkan kerumitan bagi eksportir 

Indonesia . Keragaman aturan ini dapat 

meningkatkan biaya dan waktu yang 

diperlukan untuk memenuhi syarat 

perdagangan, sehingga menambah 

tantangan bagi pelaku usaha yang ingin 

mengeksplorasi pasar internasional. 

Kesenjangan ekonomi dan infrastruktur di 

antara negara-negara ASEAN juga menjadi 

penghambat integrasi ekonomi regional. 

Infrastruktur yang kurang memadai dan 

ketidakmerataan ekonomi dapat 

memperlambat pertumbuhan perdagangan. 

Oleh karena itu, Indonesia perlu melakukan 

investasi yang signifikan dalam 

pengembangan infrastruktur untuk 

meningkatkan daya saing dan memfasilitasi 

akses pasar bagi produk lokal. Terakhir, 

pendanaan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) harus ditingkatkan, 

mengingat sektor ini merupakan pilar utama 

perekonomian Indonesia atau bisa disbut 

tulang punggung ekonomi Indonesia. 

Banyak UMKM yang belum siap bersaing 

di pasar internasional karena terbatasanya 

akses terhadap pembiayaan, informasi, dan 

pelatihan. Untuk itu, pemerintah perlu 

memberikan lebih banyak dukungan dan 

fasilitas bagi UMKM, sehingga mereka 

dapat memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh AFTA secara optimal. 

Secara keseluruhan, tantangan dan 

hambatan yang dihadapi oleh AFTA dalam 

meningkatkan ekspor Indonesia 

memerlukan pendekatan yang 

komprehensif. Dengan meningkatkan daya 

saing produk dan infrastuktur, 

menyederhanakan peraturan perdagangan, 

serta memperkuat dukungan bagi UMKM, 

AFTA dapat menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat 

(Tiaraputri et al., 2019). Melalui kerja sama 

regional yang lebih kuat dengan negara-

negara ASEAN lainnya, Indonesia dapat 

memperkuat posisisnya dalam pasar global 

dan meraih manfaat maksimal dari 

kebijakan perdagangan bebas ini.  

Upaya Pemerintah 

Pemerintah Indonesia telah 

mengimplementasikan berbagai kebijakan 

untuk mengatasi hambatan non-tarif yang 

dihadapi oleh eksportir Indonesia ke 

negara-negara ASEAN.  

1) Harmonisasi Standar dan Persyaratan  
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a. Pengembangan ASEAN 

Harmonized Standards (AHS): 

Indonesia dalam pengembangan 

AHS untuk berbagai produk, 

seperti produk makanan dan 

minuman, produk tekstil dan 

garmen, dan produk elektronik. 

AHS bertujuan untuk 

menciptakan standar yang 

seragam di seluruh ASEAN, 

sehingga mempermudah eksportir 

Indonesia untuk memenuhi 

persyaratan di negara-negara 

ASEAN lainnya.  

b. Pengembangan Standar Nasional 

Indonesia (SNI): Pemerintah 

Indonesia terus mengembangkan 

SNI yang selaras dengan standar 

internasional dan AHS. SNI yang 

sesuai dengan standar 

internasional dan AHS dapat 

mempermudah eksportir 

Indonesia untuk memenuhi 

persyaratan di negara-negara 

ASEAN lainnya. 

2) Penyederhanaan Prosedur Bea Cukai 

a. Penerapan sistem National Single 

Window (NSW) : NSW 

merupakan sistem elektronik 

yang terintegrasi dengan sistem 

bea cukai di negara-negara 

ASEAN. NSW mempermudah 

dan mempercepat proses bea 

cukai, sehingga mengurangi biaya 

dan waktu yang dibutuhkan oleh 

eksportir Indonesia.  

b. Kerjasama Bilateral dengan Bea 

Cukai ASEAN : Pemerintah 

Indonesia telah menandatangani 

perjanjian Kerjasama dengan bea 

cukai di beberapa negara 

ASEAN, seperti Malaysia dan 

Singapura. Kerjasama ini 

bertujuan untuk mempermudah 

proses pemeriksaan dan 

pertukaran informasi, sehingga 

mempercepat proses bea cukai.  

3) Pengendalian Dumping  

Penyelidikan Anti-Dumping: 

Pemerintah Indonesia dapat melakukan 

penyelidikan anti-dumping terhadap produk 

impor yang dijual dengan harga rendah di 

pasar Indonesia. Penyelidikan ini bertujuan 

untuk menjaga  industri dalam negeri dari 

persaingan yang tidak sehat. Kerjasama 

regional untuk mengatasi dumping, 

Indonesia terlibat dalam pengembangan 

mekanisme anti-dumping di ASEAN. 

Mekanisme ini bertujuan untuk mencegah 

dumping dan melindungi industri di negara-

negara ASEAN.  

4) Dukungan bagi UMKM 

a. Program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). KUR merupakan program 

pembiayaan yang dirancang 

untuk mendukung UMKM 

mengembangkan bisnis mereka, 

termasuk bisnis ekspor. KUR 

memberikan akses terhadap 

modal yang lebih mudah dan 

murah bagi UMKM.  

b. Program pelatihan dan bimbingan 

ekspor.  Pemerintah Indonesia 

menyediakan program pelatihan 

dan bimbingan untuk membantu 

UMKM meningkatkan 

kemampuan mereka dalam 

mengekspor produk. Program ini 

membantu UMKM memahami 

persyaratan ekspor, bea cukai, dan 

strategi pemasaran di pasar 

internasional (Syahbudi & Ma, 

2021).  

Kebijakan- kebijakan ini 

menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia 

berupaya mengatasi hambatan non-tarif 
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yang dihadapi oleh eksportir Indonesia ke 

negara-negara ASEAN. Namun, masih 

banyak tantangan yang perlu diatasi. 

Pemerintah Indonesia perlu terus 

meningkatkan koordinasi antar lembaga, 

meningkatkan Kerjasama regional, dan 

meningkatkan dukungan bagi UMKM 

untuk memaksimalkan manfaat AFTA dan 

meningkatkan volume ekspor produk 

Indonesia ke pasar ASEAN.  

 

D. KESIMPULAN 

Kebijakan perdagangan bebas 

ASEAN (AFTA) memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekspor Indonesia ke pasar 

ASEAN, terutama pada sektor pertanian, 

perikanan, dan industri olahan pangan. 

Dengan penghapusan tarif dan hambatan 

perdagangan lainnya, AFTA telah 

memperluas akses pasar bagi produk 

Indonesia, meningkatkan kompetitif  

produk domestik, dan mendorong 

diversifikasi ekspor. Sebagai contoh, sektor 

kelapa sawit mengalami peningkatan 

signifikan dalam ekspor ke Malaysia 

setelah penghapusan tarif impor, yang 

secara substansial meningkatkan daya saing 

produk sawit Indonesia. Peningkatan serupa 

terjadi pada sektor perikanan, hortikultura, 

dan olahan pangan, yang mencatat 

pertumbuhan ekspor yang signifikan sejak 

diterapkannya kebijakan perdagangan 

bebas ini.  

Namun dibalik dampak positif 

tersebut, penelitian ini juga 

mengidentifikasi berbagai tantangan yang 

masih perlu diatasi. Salah satu tantangan 

utama adalah hambatan non-tarif, seperti 

standar kualitas yang ketat, prosedur bea 

cukai yang rumit, dan perbedaan regulasi 

antar negara ASEAN. Hambatan-hambatan 

ini menciptakan biaya tambahan dan 

mengurangi akses pasar bagi eksportir 

Indonesia. Selain itu, persaingan dengan 

negara-negara ASEAN lainnya yang 

memiliki keunggulan di berbagai sektor 

menuntut Indonesia untuk terus 

meningkatkan kualitas dan efisiensi 

produknya. Untuk menghadapi tantangan 

ini, pemerintah Indonesia telah mengambil 

langkah-langkah strategis, termasuk 

harmonisasi standar dengan ASEAN 

Harmonized Standards (AHS) dan 

pengembangan Sistem National Single 

Window (NSW) untuk menyederhanakan 

proses perdagangan antar negara  ASEAN. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya kebijakan 

AFTA dalam memperkuat perdagangan 

intra ASEAN dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia melalui peningkatan 

ekspor. Namun untuk memaksimalkan 

manfaat dari AFTA, diperlukan perbaikan 

dalam koordinasi antar Lembaga, 

peningkatan infrastruktur, dan dukungan 

keberlanjutan bagi UMKM untuk 

mengatasi hambatan perdagangan yang 

tersisa. Hal ini akan memungkinkan 

Indonesia untuk meningkatkan daya 

saingnya di pasar regional dan memperkuat 

posisinya dalam perdagangan internasional. 
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